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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui manfaat limbah padat dan limbah cair terhadap
produktivitas tanaman kelapa sawit menghasilkan ini telah di laksanakan 1 September sampai
dengan 25 Oktober 2022 di PT. Kridatama Lancar yang terletak di desa Sukamandang
kecamatan Seruyan Tengah, kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Penelitian
ini menggunakan T-test dependent untuk tanaman kelapa sawit antara blok yang
diaplikasikan limbah serta blok yang tidak diaplikasikan limbah. Sedangkan untuk blok yang
diaplikasikan LCPKS dan Jankos diuji menggunakan T-test independent.bertujuan untuk
membandingkan 2 sampel pada limbah padat dan limbah cair terhadap data produktivitas
kelapa sawit untuk menganalisis data yang di ukur di lapangan. Produksi, berat janjang rata-
rata, dan jumlah janjang di kelapa sawit tanaman mengasilkan pada lahan yang diaplikasikan
limbah padat dan limbah cair dalam tiap tahun tidak berbeda nyata. Pada tinggi tanaman
kelapa sawit yang di aplikasikan limbah padat dan limbah cair terdapat beda nyata signifikan.
Pada tinggi tanaman yang di aplikasi limbah padat lebih signifikan dibandingkan tanaman
yang di aplikasikan limbah cair. Pada jumlah tandan kelapa sawit yang diaplikasikan limbah
cair lebih signifikan dibandingkan jumlah tandan yang diaplikasikan limbah padat.

Kata kunci : Produktivitas, Kelapa Sawit, LCPKS, dan Jankos

PENDAHULUAN

Komoditas perkebunan yang memegang peranan penting dalam perekonomian dan
devisa nonmigas yaitu kelapa sawit. Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menghasilkan
produk olahan dengan banyak manfaat. Produk minyak sawit digunakan dalam minyak
goreng, minyak industri, bahan bakar, industri kecantikan dan farmasi (Lubis, 1992). Kelapa
sawit memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, karena merupakan bahan baku
utama ekspor minyak dan gas mentah, sekaligus dapat menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat (Pahan, 2007).

Limbah kelapa sawit adalah sisa dari pengolahan kelapa sawit yang tidak termasuk
dalam produk utama atau produk sampingan daripada pengolahan minyak kelapa sawit.
Limbah hasil pengolahan kelapa sawit dibedakan menjadi limbah cair biasa dikenal dengan
istlah POME (Palm Oil Mill Effluent) atau LCPKS (Limbah Cair Kelapa Sawit) dan limbah
padat berupa fiber, cangkang, janjangan kosong (Pahan, 2007).

Limbah industri kelapa sawit banyak mengandung senyawa organik dan anorganik.
Senyawa organik lebih mudah terurai daripada senyawa anorganik. Bakteri dapat
memperbaiki senyawa organik baik secara aerobik maupun anaerobik. Kompleksitas daur
ulang limbah mempengaruhi keberlanjutan. Limbah minyak sawit mengandung zat beracun
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seperti logam yang dapat membahayakan mikroorganisme. Di sisi lain, pupuk organik yang
digunakan untuk mengolah kelapa sawit merupakan bahan baku yang berpotensi bernilai
ekonomis yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi tanaman. (Warsito et.al,
2017).

Kemungkinan dampak negatif limbah dari industri kelapa sawit dan mempertimbangkan
kemungkinan untuk mendaur ulang bahan organik yang terkandung dalam limbah
memerlukan pendirian perkebunan untuk pengelolaan limbah yang tepat. Pemanfaatan
limbah kelapa sawit sebagai pupuk organik harus dilakukan dengan benar agar biaya yang
dikeluarkan tidak menjadi terlalu tinggi dan dampak negatif dari penerapan pertanian
berkelanjutan dan industri ekologi dapat diminimalisir. Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui
pengelolaan limbah perusahaan khususnya pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagai pupuk
organik (Manusawai, 2011).

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit PT. Kridatama Lancar-
Sukamandang Estate, Kalimantan Tengah pada bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober
2022. Alat yang digunakan : Alat tulis, tongkat fiber, dan meteran. Bahan yang digunakan :
Limbah Kelapa sawit (LCPKS dan Janjang Kosong), Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan.
Penelitian dilakukan menggunakan metode survei dengan melakukan pengamatan langsung
di kebun kelapa sawit di PT. Kridatama Lancar-Sukamandang Estate. Pelaksanaan penelitian
ini dilakukan di tanaman kelapa sawit menghasilkan TM dengan tahun tanam kurang lebih 10
tahun.

Kegiatan penelitian ini dilakukan mencakup seluruh aspek teknis lapangan dan aspek
manajemen baik di lapangan maupun di kantor dengan memperhatikan aspek permintaan di
lapangan serta kegiatan pengumpulan data. Kegiatan ini disesuaikan dengan jadwal dan
kebutuhan perkebunan yang disetujui oleh pihak kebun.

Objek pengamatan yaitu, pengamatan limbah padat kelapa sawit (Jankos),
pendistribusian limbah Jankos di lahan, dosis dan cara aplikasi Jankos pada lahan.
Pemantauan limbah cair kelapa sawit, jumlah limbah cair yang dihasilkan pabrik, jumlah dan
kapasitas limbah cair, jumlah serta sebaran limbah cair yang diaplikasikan ke tanah, dosis
dan cara aplikasi limbah cair. Data hasil analisis produksi dan karateristik agronomi tanaman
kelapa sawit antara blok yang diaplikasikan limbah dan blok yang tidak diaplikasikan limbah
diuji dengan menggunakan T-test dependent. Sedangkan pada blok yang diaplikasikan
LCPKS dan Jankos diuji menggunakan T-test independent. Jumlah blok diuji masing-masing
sebanyak tiga field dan pengamatan lainnya dianalisis secara deskriptif. Rumus uji T dengan
alfa 5%. Data lainnya dianalisis dengan menggunakan rata-rata, persentase dan deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Menunjukkan hasil analisis karakteristik agronomi tanaman kelapa sawit antara
blok yang diaplikasikan limbah dan blok yang tidak diaplikasikan limbah diuji dengan
menggunakan T-test dependent. Sedangkan untuk blok yang diaplikasikan LCPKS dan
Jankos diuji menggunakan T-test independent.

883



Tabel 1. Karakteristik agronomi pada tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap aplikasi
limbah cair dan limbah padat.

Perlakuan
Parameter Pengamatan
LCPKS Jankos
Tinggi Tanaman (m) 12,08 a 11,31b
Panjang Pelepah (m) 7,72 a 7,00 b
Diameter Batang (m) 1,08 a 0,8b
Jumlah Tandan per 6.8 2 5.6 b

Pokok

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata.

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik agronomi tanaman kelapa sawit di perlakuan
aplikasi LCPKS dan Jankos pada seluruh parameter memperlihatkan perbedaan. Perlakuan
LCPKS memberikan nilai rerata lebih tinggi jika dibandingkan dengan Jankos.

Tabel 2. Karakteristik agronomi pada tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap aplikasi
limbah cair dan kontrol.

P P Perlakuan
arameter Pengamatan TCPKS Kool
Tinggi Tanaman (m) 12,08 a 75b
Panjang Pelepah (m) 7,72 a 6,30 b
Diameter Batang (m) 1,08 a 0,86 a
Jumlah Tandan per Pokok 6,8 a 3,06b

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata

Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik agronomi tanaman kelapa sawit di perlakuan
aplikasi LCPKS dan kontrol pada parameter tinggi tanaman, panjang pelepah, dan jumlah
tandan per pokok memperlihatkan perbedaan. Dengan demikian, pemberian LCPKS dapat
meningkatkan nilai rerata karakter agronomi yang diamati.

Tabel 3. Karakteristik agronomi pada tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap aplikasi
limbah padat dan kontrol.

Perlakuan
Parameter Pengamatan
Jankos Kontrol
Tinggi Tanaman (m) 1131 a 75b
Panjang Pelepah (m) 7,00 a 6,30 b
Diameter Batang (m) 0,8a 0,86 a
Jumlah Tandan per Pokok 5,6a 3,06 b

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata.

Tabel 3 menunjukkan bahwa karakteristik agronomi tanaman kelapa sawit di perlakuan
aplikasi Jankos dan kontrol pada parameter tinggi tanaman, panjang pelepah, dan jumlah
tandan per pokok memperlihatkan perbedaan. Sedangkan parameter diameter batang
memperlihatkan hasil yang sama.
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Tabel 4. Data Produksi Tahunan tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap limbah cair
dan limbah padat

Parameter Perlakuan
Tahun LCPKS Jankos
2018 1,87 a 1,72 a
2019 1,60 a 1,55a
2020 1,48 b 1,84 a
2021 1,21b 1,50 a
2022 1,06 b 1,47 a

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak beda nyata

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji T-test independent. produktivitas tanaman kelapa sawit
pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 yang diaplikasikan LCPKS dan Jankos berbeda

nyata.

Tabel 5. Data Produksi Tahunan tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap limbah
padat dan kontrol

Parameter Perlakuan
Tahun Jankos Kontrol
2018 1,72 a 1,90 a
2019 1,60 a 1,72 a
2020 1,84 a 1,78 a
2021 1,50 a 1,60 a
2022 1,47 a 1,14 b

Tabel 5 memperlihatkan hasil uji T-test dependent. Produktivitas tanaman kelapa sawit
pada tahun 2022 yang diaplikasikan Jankos dan kontrol berbeda nyata. Produktivitas pada
aplikasi Jankos lebih signifikan atau lebih tinggi. Sedangkan produksi tanaman kelapa sawit
di tahun 2018 sampai tahun 2021 memperlihatkan hasil yang sama atau tidak berbeda nyata.

Tabel 6. Data Produksi Tahunan tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap limbah cair

dan kontrol
Parameter Perlakuan
Tahun LCPKS Kontrol
2018 1,87 a 1,90 a
2019 1,60 a 1,72 a
2020 1,48 b 1,78 a
2021 1,21b 1,60 a
2022 1,06 b 1,14 a

Tabel 6 memperlihatkan hasil uji T-test dependent. produktivitas tanaman kelapa sawit
pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 yang diaplikasikan LCPKS dan kontrol berbeda
nyata. Produktivitas pada aplikasi Jankos lebih signifikan atau lebih tinggi. Sedangkan
produksi tanaman kelapa sawit di tahun 2018 dan tahun 2019 memperlihatkan hasil yang
sama atau tidak berbeda nyata.
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Tabel 7. Data berat janjang rata-rata tahunan tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap
limbah cair, limbah padat, dan kontrol

Parameter Perlakuan

Tahun LCPKS Jankos Kontrol
2018 19,18 19,13 19,0
2019 19,90 19,04 18,1
2020 19,57 19,73 19,3
2021 20,45 21,86 20,9
2022 23,64 23,71 22,5

Tabel 7 memperlihatkan berat janjang rata-rata (BJR) tanaman kelapa sawit. BJR
didapatkan dari total berat janjang dibagi jumlah janjang.

Tabel 8. Data jumlah janjang tahunan tanaman kelapa sawit menghasilkan terhadap limbah
cair, limbah padat, dan kontrol

Parameter Perlakuan

Tahun LCPKS Jankos Kontrol
2018 83,321 88,972 91,305
2019 74,029 76,914 87,151
2020 68,350 85,106 84,067
2021 54,063 62,490 69,997
2022 41,096 56,547 60,404

Tabel 8 memperlihatkan jumlah janjang yang didapat dalam satu field. Jumlah janjang
tertinggi didapat pada tahun 2018.

Tabel 9. Data Curah Hujan PT. Kridatama Lancar Sukamandang Estate

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des BB BK BL

2018 179 315 348 496 396 220 86 42 292 326 343 336 9 2 1
2019 495 399 252 481 232 421 131 98 10 175 147 338 7 2 3
2020 535 527 250 510 369 184 163 325 275 419 357 194 11 4 2
2021 410 275 156 198 66 86 81 281 186 227 87 321 5 4 3
2022

358 306 439 174 249 367 171 213 403 - - - 7 - 2
Total 39 12 11
Rerata 8 > >
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Dari tabel 9 dapat di lihat curah hujan di perkebunan kelapa sawit PT.Kridatama Lancar
Sukamandang Estate yang terjadi mulai tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 menunjukan
bulan basah dikarenakan nilai Q nya 0,307.

Tabel 10. Produksi limbah padat dan limbah cair

Tahun Jenis Limbah

Jankos (kg) LCPKS (M3)
2018 51.823.235 Kg 131.087 M?®
2019 52.869.326 Kg 118.350 M?®
2020 54.052.785 Kg 172.341 M3
2021 52.5364.57 Kg 149.223 M®
2022 57.425.624 Kg 109.287 M3

Pada tabel 10 menunjukkan jumlah limbah padat dan limbah cair yang dihasilkan
ditahun 2018,2019,2020,2021 dan 2022. Pada tahun 2022 menghasilkan limbah padat paling
banyak, yaitu 57.425.624 Kg. Sedangkan pada produksi limbah cair tahun 2018 menghasilkan
131.087 M3 limbah cair . Pada tahun 2019 menghasilkan 118.350 M3 limbah cair. Pada
tahun 2020 menghasilkan 172.341 M3 limbah cair. Pada tahun 2021 menghasilkan 149.223
M3 limbah cair. Pada tahun 2022 menghasilkan 109.287 M3 limbah cair. Pada tahun 2020
menghasilkan limbah padat paling banyak, yaitu 172.341 M3.

Pabrik kelapa sawit menghasilkan produk sampingan dan air limbah dalam jumlah besar
yang dapat menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan jika tidak dikelola dengan baik
Chavalparit et al., (2006). Pengelolaan lingkungan menurut pendekatan ekosistem industri
untuk industri CPO dapat dilaksanakan melalui penggunaan kembali (reuse) dan daur ulang
(recycle) dengan menggunakan limbah padat dan cair serta pengelolaan yang tepat.
Tujuannya adalah untuk mencapai hampir nol emisi polusi. Pendekatan seperti itu dapat
berkontribusi dalam transformasi pabrik kelapa sawit menjadi kegiatan industri yang lebih
ramah lingkungan (Septiawan, 2015).

Hasil analisis karakteristik agronomi menunjukkan bahwa limbah cair dapat
meningkatkan karakteristik agronomi. Karakteristik agronomi dengan parameter tinggi
tanaman, panjang pelepah, diameter batang, dan jumlah tandan yang diaplikasikan
menggunakan limbah padat dan limbah cair menunjukan adanya berbeda nyata atau
signifikan. Pada pengaplikasian limbah cair lebih signifikan di bandingkan tanaman kelapa
sawit yang di aplikasikan menggunakan limbah padat. Sedangkan analisa data pada
parameter tinggi tanaman, panjang pelepah, dan jumlah tandan yang diaplikasikan
menggunakan limbah cair dengan lahan kontrol dan pengaplikasian limbah padat dengan
kontrol menunjukan adanya berbeda nyata atau signifikan. Pada pengaplikasian limbah cair
lebih signifikan di bandingkan tanaman kelapa sawit yang di aplikasikan menggunakan limbah
padat dan pada parameter diameter batang tidak menunjukkan perbedaan. Hal ini disebabkan
kurangnya kontrol dan pengawasan dalam pengaplikasian limbah cair dan kurangnya tenaga
kerja. Pada limbah cair mengandung bahan-bahan yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K
dan Mg yang dibutuhkan pertumbuhan vegetatifnya dibandingkan pada limbah padat yang
bersifat slow release.

Pada produktivitas kelapa sawit, limbah padat lebih signifikan dalam meningkatkan Hasil
analisis ini di ambil dalam setiap tahun dalam satuan ton/ha. Produksi yang dihasilkan pada
blok yang diaplikasikan limbah cair dan limbah padat pada Tabel 4, di tahun 2018-2019
menunjukkan tidak berbeda nyata. Sedangkan produksi pada tahun 2020-2022 menunjukkan
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perbedaan dengan pengaplikasian limbah padat lebih tinggi. Produksi yang dihasilkan pada
blok yang diaplikasikan limbah padat dengan kontrol pada Tabel 5, di tahun 2018-2021 tidak
menunjukkan perbedaan. Sedangkan pada tahun 2022 menunjukkan perbedaan dengan
pengaplikasian limbah padat lebih tinggi. Pada produksi yang diaplikasikan limbah cair dan
kontrol di Tabel 6, tahun 2018-2019 tidak menunjukkan perbedaan. Sedangkan pada tahun
2020-2022 menujukkan pebedaan dengan kontrol lebih signifikan. Hal ini disebabkan karena
pada Jankos terdapat sejumlah kandungan hara yang dibutuhkan tanaman, yaitu N, P, K, Ca
dan Mg serta memerlukan waktu lama agar terurai terurai yang juga untuk meningkatkan
produksi dan juga berpotensi sebagai sumber hara untuk tanaman (Budianta, 2005).
Darmosarkoro (2005) juga berpendapat aplikasi Jankos berpotensi tinggi sebagai bahan
pembenah tanah, memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta meningkatkan produksi
kelapa sawit.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut. Produksi, berat janjang rata-rata, dan jumlah janjang
kelapa sawit tanaman mengasilkan pada lahan yang diaplikasikan limbah padat dan limbah
cair dalam tiap tahun memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan pemberian
pupuk anorganik. Aplikasi limbah padat jankos di lahan tidak memberikan pengaruh secara
nyata terhadap karakteristik agronomi sedangkan limbah cair memberikan pengaruh secara
nyata terhadap karakteristik agronomi.
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